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ABSTRAK 

This research aims to develop an early childhood character education assessment model. The 

research method used is the R & D model developed by Borg & Gall. The implementation of this 

model development was carried out in 6 stages, namely information gathering, planning, model 

development, initial product testing, product revision, and main field test. The instrument had 

developed by the procedure and criteria for item validity and instrument reliability. The first phase 

of the trial was conducted in Taman Indria Kindergarten, Pare District. The second phase of the 

trial was conducted at Tauladan Kindergarten and Dharma Wanita Pelem Kindergarten in Pare 

District. Data from the trial and main field tests were analyzed using factor analysis. The results of 

this study are as follows: 1) there are 18 character values with 65 indicators indicating that all 

indicators contribute effectively to the factors in each character value variable, 2) almost all 

indicators in each character value are strongly and significantly correlated with other indicators so 

that the assessment model that has been developed can assess all values of character education that 

have been taught for one semester, 3) according to the results of the questionnaire that has been 

analyzed it can be concluded that the use of early childhood character education assessment models 

is very effective to be applied in Kindergarten child. 

 

Keywords: Assessment model Development, Character Education Assessment Model, Early 

Childhood 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model penilaian pendidikan karakter anak usia dini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah model R&D yang dikembangkan oleh Borg & Gall. 

Pelaksanaan pengembangan model ini dilakukan dalam 6 tahapan, yaitupengumpulan informasi, 

perencanaan, pengembangan model, uji produk awal, revisi produk, dan uji lapangan 

utama.Instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat sebagai instrumen yang valid dan 

reliabel.Uji coba tahap pertama dilakukan di TK Taman Indria Kecamatan Pare. Uji coba tahap 

kedua dilakukan di TK Tauladan dan TK Dharma Wanita Pelem Kecamatan Pare. Data hasil uji 

coba dan uji lapangan utama dianalisis menggunakan analisis faktor. Hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 1) terdapat 18 nilai karakter dengan 65 indikator yang  menunjukkan bahwa seluruh 

indikator memberikan sumbangan yang efektif terhadap faktor dalam variabel tiap-tiap nilai 

karakter, 2) hampir semua indikator pada tiap-tiap nilai karakter berkorelasi kuat dan signifikan 

dengan indikator yang lain sehingga model penilaian yang telah dikembangkan dapat menilai 

seluruh nilai pendidikan karakter yang telah diajarkan selama satu semester,3) sesuai hasil angket 

yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan model penilaian pendidikan karakter 

anak usia dini sangat efektif untuk diterapkan di Taman Kanak-kanak.  

 

Kata Kunci :Pengembangan  model penilaian, Model Penilaian Pendidikan Karakter, Anak Usia 

Dini. 
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PENDAHULUAN 

Pembentukan karakter atau 

akhlak mulia dalam membangun 

sebuah masyarakat yang tertib, aman, 

dan sejahtera menjadi pondasi penting 

bagi terbentuknya sebuah tatanan 

masyarakat yang beradab dan 

sejahtera. Oleh karena itu, kesadaran 

akan pembentukan karakter harus 

dimulai sejak anak usia dini (Dirjen 

PAUD, 2012). Pendidikan karakter 

perlu ditanamkan dan dikenalkan pada 

anak sejak dini agar mereka 

mempunyai pondasi yang kuat untuk 

menghadapi tantangan di masa 

depannya. Tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana tersebut dalam Pedoman 

Pendidikan Karakter  Pada Anak Usia 

Dini merupakan rumusan kualitas 

yang harus dicapai oleh setiap warga 

negara Indonesia, dengan 

pengembangan Pendidikan Karakter 

yang tidak lepas dari nilai-nilai dasar 

yang dipandang baik.   

Ahli pendidikan moral Lickona 

(1992) menyebutkan, setidaknya ada 6 

karakter, yaitu: jujur, kasih sayang,  

keberanian, baik, kontrol diri, tekun. 

Dimerman (2009) mengidentifikasi 10 

karakter yang harus dikembangkan 

yaitu: respect, responsibility,  honesty, 

empaty, fairness,  initiative, courage, 

perseverance, optimism dan  integrity. 

Pendidikan karakter pada anak 

usia dini dapat dilakukan dengan 

bermain. Pendidikan karakter tidak 

berarti penyampaian pengetahuan 

tentang karakter yang baik, namun 

juga pembiasaan dalam kehidupan 

sehari-hari yang teraplikasi dalam 

kegiatan bermain. Terdapat 5 karakter 

yang dapat dibangun pada anak usia 

dini melalui permainan kereta-

keretaan, balok, bermain peran dan 

bercerita (Khoiriyah, 2016). 

Sedangkan menurut Chasanah (2014) 

percobaan sains sederhana dapat 

digunakan sebagai metode penanaman 

nilai-nilai karakter pada anak usia dini. 

Penilaian dilakukan untuk 

menjamin bahwa pendidikan karakter 

telah berhasil ditanamkan oleh 

pendidik/guru. Penilaian merupakan 

komponen keenam dalam kompetensi 

pedagogik yang harus dipahami oleh 

guru. Di dalam kompetensi tersebut, 

guru perlu memahami bagaimana 

menyelenggarakan dan membuat 

laporan penilaian, menentukan fokus 

sasaran penilaian proses dan hasil 

pembelajaran pada anak usia dini serta 

menggunakan hasil penilaian, 

pengembangan dan evaluasi program 

untuk kepentingan perkembangan 

anak (Chasanah, 2014). 

Direktorat Pembinaaan 

Pendidikan Anak Usia Dini (2012) 

telah menerbitkan pedoman penilaian 

nilai-nilai karakter di Lembaga PAUD  

yaitu: Belum Muncul/BM artinya 

Belum menunjukkan perilaku yang 

diharapkan, Mulai Muncul/MM 

artinya anak mulai menunjukkan 

perilaku yang diharapkan dengan 

bantuan orang lain, Sering Muncul/M 

artinya anak menunjukkan perilaku 

yang dihararapkan namun terkadang 

masih perlu diingatkan, Konsisten/K 

artinya sudah menjadi kebiasaan anak 
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secara otomatis dan tidak perlu 

diingatkan. Hasil penelitian yang 

dilakukan Rohita&Nurfadilah (2017) 

menunjukkan bahwa adanya kekurang 

sesuaian antara penilaian yang 

dilakukan oleh guru berdasarkan 

prinsip penilaian. Sebagai contoh, 

untuk menentukan keberhasilan 

pendidikan karakter melalui 

percobaan sains sederhana 

menggunakan kriteria penilaian Ya 

dan Tidak (Chasanah, 2014). Hasil 

observasi dan wawancara di lapangan 

juga menunjukkan bahwa belum 

adanya penilaian pendidikan karakter 

secara khusus. Selama ini penilaian 

pendidikan karakter masih menjadi 

satu di dalam penilaian keenam aspek 

perkembangan anak. Berdasarkan 

beberapa pendapat diatas diperlukan 

suatu model pengembangan penilaian 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran di PAUD sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. Dengan 

dikembangkannya model penilaian 

penidikan karakter dalam 

pembelajaran di PAUD akan 

mempermudah guru-guru PAUD 

dalam melakukan penilaian, sehingga 

implementasi pendidikan karakter 

bagi anak usia dini dapat terlaksana 

guna mendukung tujuan pendidikan 

nasional. 

Penilaian hasil kegiatan belajar di 

PAUD merupakan sebuah proses 

menggumpulkan dan menelaah 

informasi secara sistematis, terukur, 

berkelanjutan, serta menyeluruh 

tentang pertumbuhan dan 

perkembangan yang telah dicapai oleh 

anak selama kurun waktu tertentu 

(Lestariningrum, 2016). Oleh karena 

itu, guru harus mampu menggunakan 

metode, teknik dan instrumen yang 

tepat dalam melakukan penilaian agar 

hasil penilaiannya akurat. Melalui 

penilaian, guru akan dapat mengetahui 

keberfungsian proses pembelajaran, 

terutama yang berkaitan dengan 

materi, metode dan perilaku anak 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan permasalahan yang 

telah dikemukakanmaka akan 

dilakukan penelitian untuk 

mengetahui “Bagaimana 

pengembangan model penilaian 

pendidikan karakter anak usia dini?” 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah: (1) Mengembangkan model 

penilaian pendidikan karakter anak 

usia dini yang dapat membantu guru 

dalam mengidentifikasi nilai-nilai 

karakter mana yang sudah berhasil 

tertanam pada anak dan mana yang 

belum. (2) Menelaah efektivitas 

pengembangan model penilaian 

pendidikan karakter anak usia dini. 

KAJIAN TEORITIK 

Pendidikan Karakter 

Karakter dapat dimaknai sebagai 

nilai, sikap, dan perilaku yang dapat 

diterima oleh masyarakat. Karakter 

meliputi berbagai hal seperti etis, 

demokratis, hormat, bertanggung 

jawab, dapat dipercaya, adil dan tidak 

curang, serta peduli (Suyanto, 2012). 
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Dengan demikian, diperlukan 

pendidikan untuk membentuk karakter 

yang positif pada anak. Menurut 

Gunawan (2012) pendidikan karakter 

adalah upaya yang dirancang dan 

implementasikan secara sistematik 

untuk menanamkan nilai-nilai perilaku 

anak didik yang berhubungan dengan 

Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tatakrama, 

budaya dan adat istiadat. 

 Lebih lanjut Lickona (2013) 

menjelaskan terdapat 3 komponen 

karakter yang baik yaitu: 

pengetahuantentang moral, perasaan 

tentang moral dan perbuatan bermoral. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh Park and Peterson (2004) bahwa 

pendidikan karakter yang baik adalah 

pendidikan yang dimulai dari 

lingkungan keluarga, dalam 

pendidikan karakter tersebut mampu 

membentuk anak yang memiliki sifat 

positif dalam berpikir, berempati dan 

berperilaku. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan karakter anak usia dini 

adalah pendidikan yang menanamkan 

nilai-nilai karakter luhur kepada anak 

didik norma-norma agama, hukum, 

tatakrama, budaya dan adat istiadat. 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Anak Usia Dini 

Nilai-nilai yang penting 

dikenalkan dan diinternalisasikan ke 

dalam perilaku mereka mencakup:  

Kecintaan terhadap Tuhan YME,  

Kejujuran, Disiplin, Toleransi dan 

Cinta Damai,Percaya Diri,  Mandiri, 

Tolong menolong, Hormat dan sopan 

santun, Tanggungjawab,  Kerjakeras, 

Kepemimpinan dan keadilan,  Kreatif, 

Rendah hati, Peduli Lingkungan, 

Cinta Bangsa dan Tanah Air 

(Direktorat Pembinaaan Pendidikan 

Anak Usia Dini, 2012). Megawangi 

(dalam Komalasari dan Saripudin, 

2017) menegaskan bahwa nilai 

karakter yang selayaknya diajarkan 

kepada anak-anak meliputi : Cinta 

Tuhan dan segenap ciptaan-Nya, 

Kemandirian dan Tanggung Jawa, 

Kejujuran/ amanah, kebijaksaan, 

Hormat dan Santun,  Dermawan, suka 

menolong dan gotong royong, Percaya 

diri, kreatif dan pekerja keras, 

Kepemimpinan dan keadilan, Baik 

hati dan rendah hati, Toleransi, 

kedamaian dan kesatuan.  

Penilaian Pendidikan Karakter 

Anak Usia Dini 

Pada umumnya, penilaian adalah 

suatu prosedur sistematis yang 

mencakup kegiatan mengumpulkan, 

menganalisis, dan 

menginterpretasikan informasi yang 

dapat digunakan untuk membuat 

kesimpulan tentang karakteristik objek 

yang diukur. Penilaian mencakup 

semua cara yang digunakan untuk 

menilai kinerja individu (Kusaeri dan 

Suprananto, 2012).  

Sementara menurut Runtukahu 

dan Kandou (2014) penilaian 

merupakan suatu pernyataan 

berdasarkan sejumlah fakta 

karakteristik anak dan mencakup 
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semua proses pembelajaran. Penilaian 

kinerja anak dilakukan untuk 

mengamati dan mengukur tingkat 

kemampuan anak dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan 

(Zulkifli, Majid dan Hassan, 2016).  

Namun, penilaian pada anak usia 

dini bukan bertujuan untuk mengukur 

prestasi dan mencapai keberhasilan 

sekolastik. Penilaian yang dilakukan 

bertujuan untuk melihat tingkat 

kemajuan perkembangan serta 

kemampuan yang telah dilakukan anak 

dalam berbagai tindakan, sikap, 

kinerja, dan tampilan (Yusuf, 2009). 

Dalam melakukan penilaian 

pendidikan karakter terdapat beberapa 

prinsip yang harus diperhatikan guru/ 

pendidik yaitu: 1) Menyeluruh, 2) 

Berkesinambungan, 3) Objektif, 4) 

Mendidik, 5) Bermakna (Chasanah, 

2014). 

Penilaian Pendidikan Karakter 

Penilaian adalah suatu proses 

untuk mengetahui keberhasilan suatu 

program kegiatan yang sesuai dengan 

tujuan atau kriteria yang telah 

ditetapkan (Sutijan, Makhfud, Lestari, 

& Chumdari, 2015). Penilaian dapat 

berfungsi dengan baik jika tersedia 

data yang sesuai dengan tujuan 

penilaian tersebut. Menurut Mardapi 

(2012) penilaian adalah kegiatan untuk 

menentukan pencapaian hasil 

pembelajaran yang dikategorikan 

menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, psikomotor dan afektif. Hal 

ini didukung oleh pendapat Arndt dan 

Tesar (2015) yang menyatakan bahwa 

tujuan penilaian dapat dilihat sebagai 

sebuah metode umpan balik dalam 

proses pembelajaran, meningkatkan 

pengajaran, mengungkapkan 

pemahaman dan pemikiran ulang serta 

mengevaluasi kembali 

pembelajaran.Pendidikan karakter 

merupakan salah satu bidang dalam 

ranah afektif. Oleh sebab itu, penilaian 

pada pendidikan karakter merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur kemampuan pada ranah 

afektif. 

Penilaian pada pendidikan 

karakter merupakan penilaian yang 

memerlukan data baik kuantitatif 

maupun kualitatif. Menurut Andersen 

dalam Mardapi, (2012), terdapat dua 

metode yang dapat dilakukan untuk 

melakukan penilaian pada karakter 

seseorang, yaitu metode observasi dan 

metode laporan-diri. Metode observasi 

dilakukan untuk melihat perilaku atau 

perbuatan yang ditampilkan, 

sedangkan metode laporan diri 

digunakan untuk mengetahui keadaan 

dirinya sendiri.Data kualitatif 

diperoleh dari hasil pengamatan, 

sedangkan data kuantitatif diperoleh 

dari hasil pengukuran hasil 

pengamatan. Oleh karena itu, untuk 

dapat memperoleh data yang akurat 

tentang pendidikan karakter 

diperlukan instrumen yang berbentuk 

nontes, yaitu instrumen yang hasilnya 

tidak ada yang salah atau benar. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian pengembangan 

atau sering disebut Research and 

Development (RnD). Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan serta 

mengembangkan model penilaian 

pendidikan karakter untuk anak usia 

dini yang dapat dipergunakan sebagai 

alternatif penilaian di lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini. Tahap 

pelaksanaan prosedur pengembangan 

dalam penelitian ini menggunakan 

model Borg and Gall dengan 

penyederhanaan menjadi enam 

tahapan, yaitu  Pada tahap 

pengumpulan informasi dilakukan 

kegiatan yang berupa identifikasi 

masalah dan mengumpulkan 

informasi.Kegiatan dalam tahap 

perencanaan adalah mendesain 

instrumen penilaian.  

Tahapan berikutnya adalah tahap 

pengembangan model terdiri dari 

mengembangkan model dan indikator 

penilaian. Di dalam tahapan ini juga 

dilakukan validasi model yang 

dilakukan oleh 2 orang pakar di bidang 

pendidikan anak usia dini. Pada tahap 

uji lapangan awal dilakukan pada 

kelompok terbatas untuk mengetahui 

kelemahan dan kekurangan dari model 

penilaian yang dikembangkan.   

Tahapan revisi produk dilakukan 

untuk memperbaiki kekurangan dari 

model yang dikembangkan. Tahapan 

yang terakhir adalah 6) uji lapangan 

utama. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengetahui keefektifan dari model 

penilaian pendidikan karakter yang 

dikembangkan. (Emzir, 2012). 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 3 (tiga) 

Taman Kanak-kanak yaitu Taman 

Kanak-kanak Tauladan, Taman 

Kanak-kanak Dharma Wanita Pelem 

dan Taman Kanak-kanak Taman 

Indria di Kecamatan Pare Kabupaten 

Kediri.  

Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sampel 

Anak Usia Dini di Kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri sebanyak 3 sekolah 

Taman Kanak-kanak. Sampel 

penelitian dipilih setelah peneliti 

melakukan studi pendahuluan ke 

beberapa TK yang ada di Kecamatan 

Pare. Pemilihan pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, 

yaitu pemilihan sampel dengan 

pertimbangan: 1) subyek penelitian 

terlibat langsung dengan proses 

pembelajaran, 2) sampel yang dipilih 

dalam penelitian ini memiliki data-

data sebagai sumber informasi sesuai 

yang dibutuhkan untuk penelitian. 

Ujilapangan awal model dilakukan di 

TK Taman Indria Pare, selanjutnya uji 

lapangan utama dilakukan di TK 

Tauladan dan TK Dharma Wanita 

Pelem. 

Teknik Pengumpulan dan Analisis 

Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket. Teknik 

analisis dalam penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif. 
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Instrumen dalam penelitian ini berupa 

skala penilaianpendidikan karakter 

dan angket. Instrumentersebut telah 

divalidasi oleh dua orang ahli (expert 

judgement) dalam bidang pendidikan 

anak usia dini. Hasil validasi 

instrumen dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Hasil Validitas  

 

Hasil validitas menunjukkan bahwa 

nilai untuk setiap item dari 

keseluruhan yang berjumlah 65 berada 

diantara 0,4–0,8 (Retnawati, 2016). 

Artinya, ke-65 item dari instrumen 

penilaian pendidikan karakter dapat 

dinyatakan valid. Hasil reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilainya sebesar 

0,983. Berdasarkan ketentuan bahwa 

besarnya indeks keandalan yang dapat 

diterima adalah minimal 0,70 

(Mardapi, 2012), maka ke-65 item dari 

instrumen penilaian pendidikan 

karakter dapat dinyatakan reliabel atau 

memiliki reliabilitas yang tinggi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Informasi 

Pengumpulan informasi penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

metode wawancara pada guru dan 

kepala sekolah yang ada di Kecamatan 

Pare Kabupaten Kediri, untuk 

mengetahui bagaimana cara penilaian 

pendidikan karakter yang telah 

diterapkan. Lebih lanjut, peneliti juga 

melakukan observasi untuk 

mengamati proses belajar mengajar. 

Selain itu, peneliti juga 

mengumpulkan dokumen Program 

Semester, RPPM, dan RPPH tentang 

penanaman nilai pendidikan karakter. 

Perencanaan 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan dapat 

diketahui bahwa belum ada penilaian 

khusus untuk pendidikan karakter. 

Oleh sebab itu, peneliti melakukan 

studi literasi untuk mengembangkan 

model penilaian pendidikan karakter 

berdasarkan pedoman Dirjen PAUD.   

Pengembangan Model 

Pada tahap ini, terdapat tiga kegiatan 

yang telah dilakukan. Tahap pertama, 

peneliti melakukan FGD (Focus 

Group Disscussion) untuk merancang 

draft penilaian pendidikan karakter. 

FGD dilakukan bersama dengan 11 

guru, 3 kepala sekolah, 2 ahli di bidang 

PAUD, dan 2 peneliti. Tahap kedua, 

dilaksanakan FGD lagi untuk 
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menyusun aspek-aspek yang dinilai 

dalam pendidikan karakter. Tahap 

ketiga, dilakukan lagi FGD untuk 

menyusun indikator-indikator sesuai 

dengan aspek dalam pendidikan 

karakter. Hasil dari FGD dirumuskan 

18 nilai pendidikan karakter dengan 65 

indikator dengan kriteria penilaian: 

BM (Belum Muncul), MM (Mulai 

Muncul), M (Muncul), dan SM (Sudah 

Muncul). 

Hasil Uji Lapangan Awal 

Hasil uji lapangan awal 

pengembangan model penilaian 

pendidikan karakter anak usia dini di 

TK Taman Indria Kecamatan Pare 

disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Lapangan Awal 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis uji 

lapangan awal dapat disimpulkan: (1) 

pada nilai KMO menunjukkan bahwa 

penggunaan analisis faktor tepat untuk 

menganalisis tiap-tiap indikator pada 

keseluruhan nilai karakter, (2) seluruh 

indikator memberikan sumbangan 

yang efektif terhadap faktor dalam 

variabel tiap-tiap nilai karakter, (3) 

beberapa indikator pada tiap-tiap nilai 

karakter berkorelasi kuat dan 

signifikan dengan indikator yang lain. 
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Hasil uji lapangan utama 

Hasil uji lapangan utama 

pengembangan model penilaian 

pendidikan karakter anak usia dini di 

TK Tauladan dan TK Dharma Wanita 

Pelem Kecamatan Pare disajikan pada 

tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Lapangan 

Utama 

Berdasarkan tabel hasil analisis 

uji lapangan awal dapat 

disimpulkan:(1) pada nilai KMO 

menunjukkan bahwa penggunaan 

analisis faktor tepat untuk 

menganalisis tiap-tiap indikator pada 

keseluruhan nilai karakter, (2) seluruh 

indikator memberikan sumbangan 

yang efektif terhadap faktor dalam 

variabel tiap-tiap nilai karakter, (3) 

hampir semua indikator pada tiap-tiap 

nilai karakter berkorelasi kuat dan 

signifikan dengan indikator yang lain. 

Hasil analisis data keefektifan 

penggunaan model berdasarkan tabel 

dapat disimpulkan bahwa total nilai 

dari sepuluh item sebesar 498 yang 

artinya model sangat efektif (lihat 

gambar 1) 

 

Gambar 1. Analisis Per Item 
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KESIMPULAN 

Hasil analisis faktor pada 65 indikator 

menghasilkan korelasi yang kuat dan 

signifikan, sehingga model penilaian 

yang telah dikembangkan layak 

digunakan dan dapat menilai 

pendidikan karakter yang telah 

diajarkan. Hasil analisis angket 

keefektifan penggunaan model 

penilaian pendidikan karakter anak 

usia dini diperoleh skor sebesar 498, 

hal ini berarti penggunaan model 

penilaian pendidikan karakter sangat 

efektif untuk digunakan di sekolah 

Taman Kanak-kanak. 
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